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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas antialergi minyak biji mimba (Azadirachta indica A. fuss) 
dengan metode anafilaksis kutan aktifpada kelinci albino hibrid New Zealandyang diinduksi ekstrak udang 32% 
b/v secara subkutan dengan masa sensitisasi 23 hari. Minyak biji mimba (MBM) dibuat sediaan krim dengan 
konsentrasi 10%,15% dan 20%. MBM, krim MBM dan betametason 0,1% masing-masing diaplikasikan di sektor 
terpisah pada punggung kelinci 1 jam setelah tahap penantangan dengan 0,1 ml ekstrak udang 10%b/v secara 
intradermal. Parameter yang diamati adalah perubahan diameter bentol. Hasil uji menunjukkan krim MBM20% 
dapat menurunkan diameter bentollebih besar dibandingkan sediaan uji lain pada 1,2 dan 24 jam setelah krim 
diaplikasikan. Dari data statistik metode ANAVA dan HSD dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan 
perubahan diameter yang bermakna terhadap kontrol positifpada sektor MBM, krim MBM 10%, 15% dan 20% 
pada 2 jam setelah sediaan uji diaplikasikan (P<O, 05) dan tidak berbeda bermakna antar sediaan uji dan dengan 
betametason 0,1%. 

Kata Kunci :minyak biji mimba. krim, antialergi, anafilaksis kutan aktif 

1. Pendahuluan 

Alergi adalah rangsangan berlebihan terhadap reaksi peradangan yang terjadi sebagai respon 
terhadap antigen Iingkungan spesifik (Corwin, 2007). Diperkirakan insidensi dermatitis kontak 
alergi adalah 0.21% dari populasi penduduk. Secara umum dermatitis kontak alergi bila dilihat dari 
jenis kelamin, prevalensi pada wanita adalah dua kali Iipat dibanding laki-Iaki (Keefner, 2004). 

Untuk menangani alergi pada kulit biasanya, diresepkan obat dengan golongan kortikosteroid. 
Mekanisme kerja kortikosteroid adalah dengan menekan produksi dan efek faktor-faktor humoral yang 
terlibat dalam proses inflamasi, menginhibisi migrasi leukosit ke tempat inflamasi dan mengganggu 
fungsi sel endotel granulosit, sel mast, dan fibroblast (Valencia,2008). Pemberian kortikosteroid topikal 
konsentrasi tinggi pada kulit, dapat menyebabkan atrofi dermis dan epidermis (Kariosentono, 2006). 

Seiring dengan berkembangnya penggunaan tanaman obat dalam dunia kesehatan dengan 
semboyan back to nature, keingintahuan masyarakat terhadap khasiat dan manfaat tanaman obat 
semakin berkembang (Arivazhagan et al., 2000). 

Tanaman Mimba (Azadirachta indica Aluss), secara empiris telah dikenal oleh masyarakat sebagai 
salah satu obat tradisional yang dapat mengatasi berbagai macam penyakit, seperti: cacingan, 
kudis, malaria, infeksi jamur dan alergi. Fenomena ini menunjukkan bahwa mimba mengandung 
komponen imunomodulator yang dapat memodulasi respon imun. Beberapa penelitian yang 
membuktikan efek imunomodulator mimba antaralain oleh Ray et al. (1996) menyebutkan mimba 
dapat memodulasi respon imun seluler dan humoral pada mencit yang diimunisasi dengan 
ovalbumin(Ray et al., 1996). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas minyak 
biji mimba dan krim minyak biji mimba, mendapatkan konsentrasi efektif minyak biji mimba yang 
tepat dalam sediaan krim, serta mengetahui waktu yang dibutuhkan pada proses penyembuhan 
alergi pada kulit menggunakan krim minyak bji mimba. 

Dermatitis yang diakibatkan kontak alergi melibatkan reaksi hipersensitivitas tipe I, tipe ini 
diperantari oleh antibodi IgE. Imunopatogenesis dermatitis dimulai dengan paparan imunogen 
atau alergen dari luar yang mencapai kulit, dapat melalui sirkulasi setelah inhalasi atau secara 

189 

:: repository.unisba.ac.id ::



190 Rezsa Aprilia Rahmani dkk, 

langsung melalui kontak dengan kulit. Pada pemaparan pertama terjadi sensitisasi, dimana alergen 
akan "ditangkap" oleh sel penyaji antigen (antigen presenting cell = APC) untuk kemudian diproses 
dan disajikan kepada sellimfosit T. Hal ini menyebabkan sel T menjadi aktif dan mengenali alergen 
tersebut melalui reseptor (T cell receptor = TCR). Setelah paparan, sel T akan berdeferensiasi 
menjadi subpopulasi sel Th2 karena mensekresi lL-4, dan sitokin ini merangsang aktivitas sel B 
untuk menjadi sel plasma dan memproduksi IgE (yang spesifik terhadap alergen). Begitu ada di 
dalam sirkulasi IgE segera berikatan dengan sel mast (=MC) dan basom. Pada paparan alergen 
berikutnya, IgE telah tersedia pada permukaan sel mast, sehingga terjadi ikatan antara alergen 
dengan IgE. Ikatan Ini akan menyebabkan degranulasi Me. Degranulasi MC akan mengeluarkan 
mediator seperti histamin,leukotrien, dan prostaglandin (Kariosentono, 2006). 

Biji mimba memiliki kandungan nimbolid dengan aktivitas biologis sebagai anti inflamasi (Biswas 
et al., 2002). Inflamasi ini merupakan gejala dari terjadinya reaksi alergi, karena ketika IgE 
berikatan dengan antigen dan terjadi degranulasi sel mast maka terjadi pula pelepasan mediator 
inflamasi (Gomperts et al; 1983). 

2. Metodologi Penelitian 

2.1 Pengumpulan Bahan dan Determinasi 

Tanaman mimba yang digunakan diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Ramuan Obat Bogor. 
Selanjutnya tanaman dideterminasi di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan jurusan Biologi FMlPA 
Universitas Padjajaran. Proses determinasi ini bertujuan untuk memastikan kebenaran dari sampel 
yang digunakan. 

2.2 Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia meliputi pemeriksaan kualitatif adanya senyawa tertentu terhadap minyak biji 
mimba antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, tanin, triterpenoid dan kuinon. 

2.3 Pembuatan Sediaan uji 

Pada penyiapan bahan uji krim minyak biji mimba dibuat dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% 
dengan komposisi yang tertera pada tabel 1. selain itu disiapkan pula krim betametason 0,1% 
sebagai pembanding. 

Tabell. Formulasi Krim 

Komposisi Fungsi Konsentrasi 
Formula1 Formula2 Formula3 Formula4 

Minyak biji 
Zataktif 10 15 20mimba -

FaseMin ak 
TEA Emulgator 4 4 4 4 

Etanol96% Peningkat 
6 6 6penetrasi 6 

Propil Paraben Penaawet 0,02 0,02 0,02 0,02 
Alfa Tokoferol Antioksidan 0,05 0,05 0,05 0,05 

FaseAir 

CMC-Na Peningkat 0,5 0,5 0,5viskositas 0,5 

Pronilesltkol Humektan 10 10 10 10 
Metil Paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18 
Aquadestillata Pelarut 69,75 64,75 59,75 79,75 

Keterangan : 
Formula1 =Krim Minyak Biji Mimba 10% 
Formula2 =Krim Minyak Biji Mimba 15% 
Formula3 =Krim Minyak Biji Mimba 20% 
Formula4 =BasisKrim 
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Krim Minyak Biji Mimba dibuat dengan melebur fase minyak dan fase air seeara terpisah hingga 
suhu 70° C selanjutnya kedua fase tersebut dicampurkan, aduk hingga suhu 50°C masukkan etanol 
96%, alfa tokoferol dan minyak biji mimba sedikit demi sedikit Krim yang telah terbentuk 
selanjutnya dievaluasi organoleptis, pH, viskositas, tipe emulsi dan homogenitas sediaan. 

2.4 Pembuatan Ekstrak Udang 

Daging udang yang telah dibersihkan kemudian dengan etil asetat selama 24 jam untuk 
menghilangkan lemak. Setelah disaring daging udang dikeringkan pada suhu kamar. Daging udang 
yang telah kering diblender dengan dapar fosfat isotonis pH 8 selama 5 menit dengan 
perbandingan 1 : 3. Campuran yang sudah diblender di sentrifugasi selama 15 menit kemudian 
supernatannya diambiI. Larutan ekstrak udang dieneerkan dengan NaCI 0,9% b/v sehingga 
diperoleh konsentrasi 32% b/v dan 10% b/v. Selanjutnya ekstrak udang disterilisasi dalam 
autoklaf pad a suhu 121 0 C. Larutan ekstrak udang disimpan di dalam lemari pendingin (Sherlly, 
2005). 

2.5 Uji Aktivitas Antialergi 

Uji aktivitas antialergi dilakukan melalui 2 tahap. Tahap pertama merupakan tahap sensitisasi 
dimana kelinci pereobaan diinduksi dengan ekstrak udang 32% b/v dengan dosis 2mljkg BB 
kelinci, disuntikkan seeara subkutan dengan periode sensitisasi selama 23 hari. Tahap selanjutnya 
merupakan tahap penantangan dimana kelinci yang telah sensitisasi ditantang dengan 
penyuntikkan 0,1 ml ekstrak udang 10%b/v pada masing-masing sektor seeara intrakutan. Pada 
masing-masing kelinci dibagi menjadi 6 sektor pengamatan, kelinci dinyatakan alergi terhadap 
ekstrak udang peci jika timbul bentol-bentol serta kemerahan pada daerah yang disuntikkan 
ekstrak udang peci 10% b/v. Parameter yang diamati adalah perubahan diameter bentol yang 
diukur pada waktu tertentu. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran diameter bentol diolah 
seeara statistik menggunakan metode Anava dan uji lanjutan HSD. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penyiapan bahan uji minyak biji mimba diperoleh dengan eara mengepres 5 kg biji mimba 
segar dengan tekanan berkisar 140,6 kg/em (136 atm) sehingga diperoleh minyak biji mimba 
sebanyak 200 ml dengan ciri organoleptis minyak warna kuning kecoklatan, bau seperti bawang 
putih dan viskositas seperti minyak kelapa. 

Berdasarkan hasil penapisan fitokimia telah diketahui bahwa simplisia biji mimba mengandung 
senyawa triterpenoid. Menurut Roehanankij dkk nimbolid ini termasuk ke dalam golongan 
senyawa triterpenoid (Roehanankij, 1985) 

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Bentol pada Masing-masing Kelompok Pengujian 

Perlakuan DiameterBentol(em) 
To Tl Tz TZ4 

Kontrol + 1,91+ 0,09 1,87+ 0,28 1,83 + 0,28 1,61 + 0,26 
Krim Betametason0,1% 1,98 + 0,34 1,74+ 0,35 1,59+ 0,27 1,39 + 0,24 
Minyak Biji Mimba 2,02 ± 0,22 1,65 ± 0,21 1,46 ± 0,29 1,40 + 0,35 
Krim Minyak Biji Mimba 10% 2,05 ± 0,15 1,67 ± 0,26 1,46 ± 0,24 1,43 + 0,24 
Krim Minyak Biji Mimba 15% 1,98 ± 0,18 1,44 ± 0,28 1,34 ± 0,25 1,27 + 0,44 
Krim Minvak BltlMimba 20% 2,14 + 0,33 1,63 + 0,22 1,34+ 0,15 1,08 + 0,32 

Keterangan: 
To =1 jam setelah tahap penantangan 
Ti =1 jam setelah pengaplikasiansediaan 
Tz = 2 jamsetelah pengaplikasian sediaan 
T24= 24 jam setelah pengaplikasian sediaan 
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Pada tahap sensitisasi terbentuk antibodi IgE yang peka terhadap antigen yaitu ekstrak udang, IgE 
yang terbentuk selanjutnya bersirkulasi dalam peredaran darah dan menempel pada sel mast. 
Pada tahap penantangan paparan alergen yang masuk kedalam tubuh kelinci akan berikatan 
dengan IgE yang teIah terbentuk, akibat ikatan antara antigen dan antibodi yang menem pel pada 
sel mast menyebabkan terjadinya degranulasi sel mast (Kariosentono, 2006). Hasil pengukuran 
diameter bentol dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan hasil perhitungan selisih diameter bentol 
terhadap Todapat dilihat pada gambar 1 dan tabel3. 

Tabel3. Rata-rata Selisih Diameter Bentol Tiap Jam terhadap To 

Perlalwan 
Rata-rata 5elisih Diameter Bentol (em] 

Jlt1 Jlt;: Jlt" 
Kontrol + 0,04 0,08 0,03 
Krim Betametason 0,1% 0,24 0,39 0,92 
Minyak Biji Mimba 0,37 0,57 0,63 
Krim Minvak Biii Mimba 10% 0.38 0,59 0,62 
Krim Minyak Biji Mimba 15% 0,54 0,64 0,71 
Krim Minyak Biji Mimba 20% 0,57 0,81 1,06 

Keterangan:
 
Jlt = selisih diameter bentol pada jam ke-


Gambar 1. Grafik Perkembangan Diameter Bentol setelah Aplikasi Sediaan Ujidan Pembanding 
pada Kelinci Alergi 
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Dapat dilihat bahwa krim minyak biji mimba 20% memberikan penurunan diameter bentol 
terbesar dibandingkan sediaan lain hal ini dapat dikarenakan pada sediaan ini minyak biji mimba 
telah diformulasikan dengan basis krim yang dapat meningkatkan waktu kontak antara obat 
dengan kulit. Minyak biji mimba dalam basis krim lebih mudah terabsorbsi karena hidrasi pad a 
kulit dapat dipengaruhi oleh basis, hidrasi pada stratum korneum dapat meningkatkan derajat 
lintasan dari obat yang berpenetrasi melalui kulit, peningkatan absorbsi ini dapat disebabkan 
karena melunaknya jaringan dan bertambahnya ukuran pori-pori (Ansel, 2005). Di dalam 
formulasi krim juga terdapat etanol yang berfungsi sebagai peningkat penetrasi dengan mekanisme 
kerja mengubah sifat kelarutan stratum korneum hingga koefisien partisi obat ke dalam jaringan 
meningkat (Rowe, Owen, 2006). Selain itu sediaan tersebut memiliki konsentrasi minyak biji 
mimba tertinggi yaitu 20% sehingga dimungkinkan golongan senyawa triterpenoid yang 
terkandung dalam krim semakin tinggi. Ketika terjadi degranulasi sel mast pada reaksi 
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hipersensitivitas maka terjadi pula pelepasan mediator inflamasi primer dan sekunder. Mediator 
primer menstimulasi terjadinya urtikaria (gatal), vasodilatasi, meningkatnya permiabilitas 
vaskular, Sedangkan mediator sekunder menyebakan peningkatan pelepasan metabolit asam 
arakidonat (prostaglandin dan leukotrien) dan protein (sitokin and enzim) (Boedlana, 1996). 
Golongan senyawa triterpenoid juga diduga memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Menurut 
Halliwel, 1995 , Korkina, 1997 dalam Nijveldt et al; 2001 antioksidan ini dapat menstabilkan 
Reactive Oxygen Species (ROS)yang merupakan suatu radikal bebas yang dapat menarik berbagai 
mediator inflamasi dengan bereaksi terhadap senyawa reaktif dari radikal sehingga radikal 
menjadi inaktif. Selain itu antioksidan juga dapat membatasi perluasan diameter bentol yang 
disebabkan oleh radikal bebas karena antioksidan membuat membran sel menjadi stabil (Singh et 
al., 2011). sehingga dapat menghindari terjadinya degranulasi sel mast. 

Tabel4. Uji HSD terhadap perubahan ukuran diameter bentol antar kelompok perlakuan 

Dependent variable Kelompok [I) Kelompok en Sig 
Krim Betametason 0,1% 0,315 

MBM 0,030* 
Kontrol Positif KrimMBM 10% 0,019* 

KrimMBM 15% 0,009* 
KrimMBM 20% 0,001* 
Kontrol positif 0.315 

MBM 0,826 
SeUsihtOt2 Krim Betametason 0.1 % KrimMBM 10% 0,725 

KrimMBM 15% 0,518 
KrimMBM 20% 0,083 

KrimMBM 20% 

Kontrol Positif 0,001* 
Krim Betametason 0,1% 0,083 

MBM 0,585 
KrimMBM 10% 0,701 
KrimMBM 15% 0,875 

Pada tabel 4 diketahui bahwa sektor yang diaplikasikan minyak biji mimba, krim minyak biji 
mimba 10%. 15%. dan 20% memiliki jumlah penurunan diameter yang bermakna (p<0.05) pada tz 
terhadap kontrol positif. Sehingga dapat diketahui bahwa minyak biji mimba mulai bekerja pada 2 
jam setelah diaplikasikannya sediaan. [ika dilihat dari hasil pengolahan data menggunakan ANAVA 
dan HSD tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p>0,05) antar sediaan uji, sehingga 
dapat diketahui bahwa peningkatan konsentrasi tidak menyebabkan perbedaan bermakna 
terhadap penurunan diameter bentol dan hal ini juga menunjukkan bahwa antara sediaan uji 
dengan krim betametason 0.1% tidak menunjukkan perbedaan bermakna pada penurunan 
diameter bentoI. 

4. Kesimpulan 

Krim uji yang mengandung 10%. 15%, dan 20% minyak biji mimba memberikan penurunan 
diameter bentol yang berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada 2 jam setelah pemberian 
sediaan. Secara statistik penurunan diameter bentol yang dihasilkan sediaan uji tidak berbeda 
bermakna dengan pembanding betamethason 0,1% (p> 0,05). 
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